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Abstract 
Fmm some clinic dala lhne is an indicatjm that adolexcm are raivc ~cxudly, the amount 
of i t  an increasing. Such a situation will influence lhe npoducuve hulth status of of adolescence and 
their future as well. To protect them from such hazards education for repodunive hul lh i s  needed. 
The objective of the study is to understand opinion of adolescence about aspects of 
repoductive health and factors that associated with it. 
Data were collened from high schml studmu in Malmg. Opinion WB measured by Likcrt 
a l e .  Logistic regression was applied to idcntify variables which are associated wilh opinion on 
elements of Rproductivc hwllh. Eleven repduaive item wwe used to rssess opinion on repmdunive 
health. in additon five items were used to know stdenls opinion on by whom and how reproductive 
information should be provided. 
It w u  found that seven of e k r m  repodactive i t m  ( 64 % ) lhe direction of the opinion 
were negative. The rates of negative opinion fw five items 'yere knnm 0.M) and 0.91. Other two Items 
h e  rate of negative opinion wen 0.19 and 0.26. In four of lhc eleven i tem ( 26 B ) the direction of the 
opinion w m  positif. However. the rates of px i t i f  opinion wen low: three items wen less lhan 0.16, one 
wa 0.47. MUMS educadm W s  hat& g d  relatiomhip in lhe family, commitmat of nspondenl 
to religious values, sex of respondent. peer group of adolescence, were associated wilh opinion items. 
Some of the finding are female students w m  aware on the threat to their future as they have premarital 
pregnancy, thc higher the fathefs education right opinion about physical development of adolescence 
is less. Ihe smger the religious commitment of lddescena Ihe more lhey disagrec with ssxual activity 
among adolescence, female students opinion that sexual activity can be avoided i s  better than male 
students, mother wilh higher education will less disagree that reproductive information will harm 
adolescence. Eighty five penmts of respondents said that schwl mate were factw that tied them into 
a peer gmup more lhan 90 % of Ihe admitled hu lhnr par gmup opinion influence them strongly. 
Inter items correlation was fwnd 0.24, suggesting that all h e  items could be considered individual 
topics. Although opinion on reproductive information from school was poor, however opinion on 
teacher tor informing repmductive knowirdge was appreciated, so was thelr parents. 
This study concludes that right opinion on reproductive health among adolescence in Malang 
MCM lo bc low. Parents and t e a c h  should be involved in providing reproductive information. As for 
parents information on good parenting should bc given to impmve the quality of family relationship. 
so that effect of their information will incnaw. 
Key adolemncc. npoductive hulUl- 
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Sejak awiil tahun IWO gmalem Kesenauvl Rproduksi pads mmaja 
mendapat perhatian lebih. antara lain ditunjukkan dari Pelita Kesehatan 
VI. Perhatian ini selain karena remaj4 karena gaya hidup dan lingkungan 
sosial, terpapar pada gangguan kesehatan akibat merokok, gizi kurang 
akibat makanan instant dan konsumsi alkohol. pemakaian obat terlarang, 
dan penyakit akibat h~ kehamilan 
remaja. 
cend' ubah dari usia dew; a. perhatir kesehatan 
rep'. naja ( KRR ) juga I \yak dibe~ 
. .--.-m KRR berawal dan adanya aktivitas seks diantara remaja. 
Adanya ha1 ini antam lain ditunjukkan oleh tingginya kehamilan pranikah 
diantara remaja putri seperti yang dilaporkan oleh Harjono (1987). 
Dilaporkan, 4 4  % pengunjung klinik remaja di Surabaya adalah nmaja 
putri dengan kehamilan diluar nikah. Hal yang sama juga di Manado 
(Widyantoro, 1989). Laporan ini memberi angka lebih tinggi; 77% 
pengunjung m j a  putri datang dengan kehamilan diluar nikah. 
Upaya untuk mc ja tentang 
~duksi memerluka n (Pavlik 
1993). Upaya men ,ksi sudah 
o ~ ~ a ~ u k a n  di sekolah (melalul pelajaran Kesenatan aan ~onseling). 
Remaja juga mendapat pengetahuan reproduksi dari sumber lain: 
media cetak dan elektronika, orang tua, teman sebaya, dan pergaulan 
sosial (kebiasaan mendatangi tempat hiburan seperti diskotik). Hams 
diakui bahwa pengetah : diperoleh dari be] mber tadi 
sebagian salah, atau k. lam dan kurang lu aping itu 
karena masalah repr0duKsl masln merupakan tabu (unmn a~aicarakan). 
meski infonnasi yang diterima benar, ada kemungkinan belief kepada 
infonnasi ini tidak te qadi. Pengetahuan tentang agama dan keterikatan 
dengan nilai agama juga mempengaruhi belief. 
Seberapa jauh berbagai r ~di telah cukup memberikan 
informasi yang cukup luas dan d hui. Disamping itu 
ada kemungkinan bahwa aspek pengetahuan yang 
reprc 
dkk 
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diberikan kurang I belum dilakukan secara ekplisit. Dengan situasi 
demikian kemungkinan remaja belum memiliki opini yang benar tentang 
reproduksi. Hal ini tentunya akan kurang memberi efek kepada upaya 
untuk mencegah remaja melakukan aktivitas seks. 
Survei ini bertujuan untuk mengetahui opini remaja tentang 
masalah reproduksi dan faktor-faktor yang berpengaruh pada opini 
yang dimiliki remaja. 
Dengan diketahui opini dan faktor yang memiliki hubungan 
dengan opini dapat dijadikan landasan untuk mengadakan penyuluhan, 
sebagai upaya untuk mencegah remaja melakukan aktivitas seks. 
Pemilihan opini dilakukan karena : a) opini merupakan luaran 
dari struktur kognitiv yang pada dasarnya terdiri dari pengetahuan dan 
normativ belief. Semakin baik opininya tentang reproduksi, semakin 
kecil kemungkinan remaja melakukan aktivitas seks, b) tidak perlu 
menyusun item-item seperti dalam pengukuran sikap. sehingga dengan 
memilih obyek-obyek dari opini maka diperoleh opini tentang masing 
masing obyek, c) karena opini adalah resultan dari belief dan 
pengetahuan, dengan mengetahui opini-opini dari aspek-aspek kesehatan 
reproduksi. menjadikan kita menyadari bahwa' dalam penyuluhan 
kesehatan reproduksi bagi remaja selain pengetahuan juga diselesaikan 
belief berkaitan dengan pengetahuan yang diberikan, dan ha1 demikian 
jarang dilakukan dalam penyuluhan kesehatan. 
1. Tujuan umum : mempelajari opini remaja tentang aspek-aspek 
kesehatan reproduksi dan hubungan faktor keluarga dan lingkungan 
sosial kepada opini yang dimiliki remaja. 
2. Tujuan khusus : 
a. mengukur opini tentang KR 
b. mengukur faktor latar belakang remaja, faktor keluarga, dan 
faktor sosial remaja. 
c. menganalisis hubungan opini KR dengan faktor latar belakang. 
faktor keluarga, dan faktor sosial remaja. 




. 6.. " I,-:- 
keluarga : peran orang tua, a , resitmsi 
ul.r,r, ,, , d d i a n  sosial dalam keluarga. pendidikan orang tua akan 
mempengaruhi opini remaja. Selain faktor keluarga opini ini juga akan 
dipengaruhi oleh faktor eksternal keluarga: kelompok sebaya, sekolah, 
dan media massa (Gochman, 1988). Kelompok sebaya mempakan 
fakt01 1 yang penting dalarn kehidupan remaja karena merupakan 
bagia hidupan remaja, bahkan dinyatakan kelompok sebaya 
dapat menjadl tekanan (pressure) bagi opini remaja. Keeratan dengan 
kelompok sebaya te rjadi sebagian karena sifat remaja yang ingin mandiri. 
Mengingat ha1 ini pengalaman dan manfaat yang didapat dari kelompok 
sebava akan dijadikan variabel eksternal. 
Di AS terdapat pandangan bahwa pemberian informasi 
duksi akan membuat remaja melakukan aktivitas seks. Temyata 
dak terbukti (National Institute of Health, 1996). Pandangan 
be1 dari faktor keluarga. dijadikar 
F bl&*.., Faktor lam ,.,,.., 
orang ma. 
Faktor eksternal remaja opini remaja tentang 
(kelompok sebaya) reproduksi 
Faktor eksternal lain 
(sekolah) 
Faktor keluarga remaja / 
Variabel 
Opini remaja mempakan variabel dependen. Sebagai independen 
variabel ialah variabel-variabel dari faktor latar belakang remaja. faktor 
eksternal remaja, dan faktor keluarga. 
Opini hnhng Keaehatan Repmduksi . Sukam S. 
., 
Variabel latar belakang remaja: jenis kelamin, keterkaitan 
dengan agama (menjalankan do'a wajib). bicara seks dengan 
orang tua. 
Variabel eksternal remaja : ciri  kelompok sebaya, 
pengalaman dengan kelompok sebaya, manfaat dari kelompok 
sebaya, pengubahan pendapat kelompok sebaya. 
triabel keluarga: pendidikan ayah, pendidikan ibu. 
I an dalam keluarga, waktu luang orang tua bagi 
vz 
keakrab; 
remaia. I _ . ~ ~  
Karena subyek penelitian adalah siswa, untuk mengukur 
faktor sekolah dan pendapat orang tua bahwa informasi 
reproduksi merugikan akan diukur opini siswa tentang kedua 
ha1 ini. 
D. Metoda: tempat, subyek, rancangan dan sampel 
Penelitian dilakukan di Malang karena sebagai kota kedua 
di Jawa Timur dan terdapat perilaku remaja yang merupakan 
risiko tejadinya aktivitas seks relatif sering (Dep Dik Bud Kanwil 
Jawa Timur). 
Subyek penelitian adalah siswa SLTA. Untuk mendapatkan 
variasi sekolah sebagai kriteria adalah negeri, swasta dan sekolah 
kejuruan. Secara random diambil satu sekolah dari masing 
masing kategori. Dari tiap sekolah secara random sederhana 
dipilih sampel. Jumlah sampel seluruhnya adalah 400 siswa, 
dihitung dari rumus kesalahan standard untuk proporsi. Dipakai 
nilai p = 0.5, kesalahan yang diterima 0.05 % dengan interval 
kepercayaan pada 0.95. Jumlah ini dibagi diantara tiga sekolah 
yang terpilih, proporsional dengan jumlah siswa di tiap tiap 
sekolah. 
Rancangan (pengumpulan data) adalah kros seksional. 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara pengisian sendiri oleh 
responden atas kuesioner yang dibagikan. 
Buletin Penelilian Sistem Kesehatan - Vo1.2. No.1. 1998. 
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Tat u t  sekolah 
loa tiap hi 
icara seks 
, . 
1.1. menggambm kelamin, keterikatan dengan 
....., --.. bicara seks denga.. ,.,..6 .ua. Tiap variabel terdiri dari 
kategori. Keterikatan deng do'a setiap 
I dan berdo'a kalau perlu, ta L salah satu 
i kategori yang ditunjukkan (dalam % 
kelamin di SLA la laki-1: la 
dalah S K K k  Di ti, y a w  hen fc 
ihalat, karena selu~ ampel be S- 
I) l a  YO pada SMU Negeri. >a YO at SMU swasta. dan za XI di 
\ Kejuman. Mempexhatikan m i n  di SMU Negeri 
Swasta, persentase keterik lada siswa wanita di 
ncuga sekolah tidak br'-"- 
Meng r ma, yang 
menyatakan % di SMU 
Swasta. Kern....,,..,. ,., ,., .-.,.,,--. , ,..A dibanding 
pria jika kita perhatiksl Yang Pem eks dengan 
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1.2. Variabel eksternal remaja 
Faktor eksternal remaja adalah kelompok sebaya. Selain ciri 
dari kelompok sebaya : teman sekolah dan bukan, variabel lainnya 
ialah manfaat dari kelompok sebaya (ya - mendapat manfaat bempa 
mendapat informasi, ketersaluran kebutuhan jiwa, atau pemecahan 
persoalan responden; tidak - sedikit), pengalaman dengan kelompok 
sebaya ( tak berdaya jika beda pendapat dan tetap pada pendirian). 
dan merubah pendip; kelompok sebaya (tak pcm&dan pernah). 
Tabel 1.2. menunjukkan bahwa ditiap sekolah lebih dari 80% 
ciri kelompok sebaya adalah teman sesekolah. Tentang pengamh 
kelompok sebaya, tampak bahwa pengamhnya memang besar. 
Responden merasa manfaat kelompok sebaya (hampir semua 
responden), mereka juga tidak merasa berdaya atas pendapat yang 
ada &lam kelompok sebayanya. dan sedikit sekali yang merasa pernah 
merubah pandangan dalam kelompok sebayanya. 
Tabel 1.2. Distribusi variabel ekstemal remaja (96) menurut sekolah 




1.3. Faktor keluarga 
Di ketiga sekolah baik pendidikan ayah maupun ibu dari 
responden yang S D  dan SMP persentasinya lebih kecil dari yang 
-'''L dan Perguruan Tinggi. (tabel 1.3). Meskipun 80 % responden 
iga sekolah menyatakan orang tuanya sering ber ab dengan 
ka, tetapi sedikit yang menyatakan bahwaorang I I memiliki 
wnntu luang untuk mereka (tabel ' ?' 
Tabe 1 1.3. Dis 
~didikan I
1 dan SM 
t sekolah 
7 SMU SMU 
Negeri Swasta 
- 
2. Opini masalah reproduksi 
Pengukuran opini dilakukan dengan memakai skala Likert. dan 
untuk tiap obyek opini diberikan skala tidak setuju sepenuhnya, tidak 
setuju, kurang setuju, setuju dan setuju sepenuhnya. Tergantung dari 
bunyi pernyataan pada satu ujung (tidak setuju sepenuhnya) dapat 
diberikan nilai I atau 5. 
Misalnya pada "melakukan aktivitas seks dapat dihindarkan" 
. tidak setuju sepenuhnya skalanya adalah I ,  dan setuju sepenuhnya 
adalah 5. Ini karena dorongan seks sebenarnya bisa dihindarkan. 





Pendidikan I 3: 








Bicara akrab dengan 
orang tua (sering) 
Waktu luang orang tua 







dimenguti", tidak s a j u  sepamhnya baskala 5 kama kdidak sehjuan adalah 
opini yang benar. Untuk menetapkan arah dari opini (positif atau negatio 
dipakai harga 25  sebagai acuan dalam ha1 opini tentang hubungan seks diantara 
remaja, misalnya: nilai dibawah 2.5 menunjukkan bahwa opiN tentang ha1 ini 
negatif, dan jika lebih besar dari 2.5 opininya positif. Juga dihitung proporsi 
dari anggota sampel yang jawabannya sesuai dengan arah dari o p i ~ .  
Tabel 2. Opini tentang aspek aspek dari masalah reproduksi 
per 
teri 
itif, 3 dar 
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Pada tabel 2, dari I I opini tentang reproduksi (termasuk 
ubahan diri dalam masa rernaja, dan ha1 yang dapat mengakibatkan 
>adinya aktivitas seks), 7 item arahnva neeatif dan sisanva positif. 
Dari yang pos i 4  item! rang dari 
0.20, satu (itel ~porsinya 
Op in i  r c s p u ~ l d e n  t e r ~ ~ a n g  pcrlgcrarluarl rcproduksi  
merugikan didapatkan positif, artinya responden berpendapat 
bahwa pernberian pengetahuan reproduksi menguntungkan, 





masi  me1 
wa. Mes 
kian, proporsi yang menyatakan bahwa~informasi reprod"ksi 
guntungkan ialah 0.11. 
Pendapat tentang peranan sekolah dalam informasi reproduksi 
didapatkan negatif. Ini berarti info lalui sekolah tidak dipandang 
mernberi manfaat bagi para sis kipun demikian responden 
berpandangan positif atas informasi yang diperoleh dari gum. Ada 
kemc ini terjadi karena cara ~akai guru dalam 
meny I informasi reproduksi, sedcu n sekolah opininya 
negat in karena responden mengka pan informasi yang 
diperoleh rnelalui mata ajaran kesehatan. Ini dapat dimengerti karena 
dalam suasana kelas, kecil kemungkinan bag :ksplorasi 
persepsi siswa atas informasi yang didapa 
Demikian pula tentang peran orang tua aaram memoen informasi 
tentang reproduksi. Meski opininya positif, tetz 
berpandangan positif kecil. (0.25). 
Dari studi ini juga diketemukan bahwa siswa lllwlu 3uuar 
jenjang SLA. sedikit yang rnerasa tidak rnalu untuk informasi 
reproduksi meski diketahui orang lain. 
yang d i ~  
"g Perana 
itkan den; 
. . .  
tuk meng 
. . 
3. Faktor yang berhubungan dengan opini reprod .uksi rem 
3.1. Faktor rernaja dan faktor keluarga 
Enam variabel independen yakni jenis kelamin responden, 
keterikatan dengan agama dari responden, pernah mernbicarakan 
masalah seks dengan orang tua, pendidikan ayah. pendidikan ibu. 
dan kwalitas hubungan orang ma dan responden (kcakraban) dilakukan logistik 
regressi dengan masing-masing opini remaja. Tabel 3.1. bcrisi harga Exp. B 
regressi logistik opini dan variabel dari faktor remaja dan faktor keluarga. 
Tabel 3.1. Nilai Exp B, rcgnssi logistik opini dengan variabel diri dari remaja, 
variabel keluarga 
Harga Exp. B menerangkan tentang perubahan harga 
variabel independen terhadap kenaikan harga odd dari dependen 
variabel. Dengan ExpB = 1.80, pada sel 1.4. perubahan 
pendidikan ayah dari SD-SMP ke SMA- Perguruan Tinggi 
menyebabkan odd tubuh remaja pria yang benar dengan yang 
salah pada item 1 naik 1.80 kali. Dengan kata lain opini tentang 
tubuh remaja pria yang benar berhubungan dengan pendidikan 
ayah. Dengan cara yang sama dapat dilihat bahwa keterikatan 
dengan agama mempengaruhi opini yang positif tentang 
hubungan seks antar remaja, semakin tinggi keterikatan agama 
responden semakin tidak setuju adanya hubungan seks antar 
remaja. Tentang "pengetahuan reproduksi dimiliki merugikan 
(membuat remaja malah melakukan kegiatan seks)" odd yang 
tidak setuju dengan yang setuju bertambah dengan naiknya 
tingkat pendidikan ibu, berarti semakin tinggi pendidikan ibu, 
berhubungan dengan naiknya remaja yang berpandangan bahwa 
memiliki pengetahuan reproduksi tidak merugikan bagi diri 
mereka. 
Dari harga ExpB un&k jenis kelamin dan opini opini reproduksi, 
remaja wanita dibandingkan remaja pria, lebih memiliki opini yang 
benar dalam ha1 perkembangan tubuh remaja pria, lebih menyadari 
bahwa aktivitas seks bisa dihindarkan. bahwa kehamilan rernaja (sebelum 
menikah) memburukkan masa depan remaja, penyakit PMS dapat 
diobati, dan berpandangan positif tentang pemberian pengetahuan 
reproduksi di sekolah. 
Keakraban dalam keluarga juga berhubungan dengan opini 
remaja tentang orang tua dapat memberi informasi seks, juga guru, 
dan opini positif kepada informasi reproduksi di sekolah. 
3.2. Hubungan faktor eksternal dan opini 
Variabel faktor eksternal yang dijadikan independen variabel 
bagi opini-opini tentang kesehatan reproduksi ialah ciri kelompok 
sebaya, manfaat kelompok sebaya, pengalaman dalam pergaulan dalarn 
kelompok sebaya. 
Dari perhitungan harga ExpB tiap-tiap variabel independen 
dengan opini-opini tentang reproduksi tidak didapatkan satu pun 
dari harga ExpB yang bermakna secara statistik. 
33. Analisis hubungan antar  item dari  opini 
Salah satu maksud dari penggunaan opini, seperti 
dikemukakan dalam pendahuluan, ialah mengingat setiap obyek 
opini mempakan item yang berdiri sendiri, sehingga dengan 
mengetahui opini dapat diperkirakan pengetahuan apa berkaitan 
obyek opini yang diperlukan untuk memperbaiki opini. 
Atas dasar ini dilakukan test reliabilitas antar item I obyek 
opini yang dipakai dalam penelitian ini. Hasil perhitungan alpha 
Kronbach didapatkan 0, 2357, yang berarti masing-masing item 
opini yang dipakai dalam studi ini dapat dijadikan alat untuk 
mengidentifikasi apa saja elemen I topik pengetahuan yang 
diperlukan untuk memperbaiki pengetahuan reproduksi remaja. Item 
opini yang dikemukakan dalam penelitian ini meliputi item no. 1 
sampai item no. 11 seperti tercantum dalam tabel 2. 
F. Pembahasan 
Dalam studi ini didapatkan opini remaja tentang aspek-aspek dari 
nproduksi lebih banyak yang masih negatif dari yang positif (tabel 2). 
Dengan adanya opini yang negatif memberi petunjuk bahwa 
m j a  (SLA) baik wanita maupun pria memang memerlukan informasi 
tentang reproduksi. Pada sebagian dari opini didapatkan positif. Tetapi 
ini tetap memberikan petunjuk bahwa pengetahuan reproduksi remaja 
perlu di tambah, karena meskipun opininya positif, harga rerata atas 
skala yang dipakai (dengan titik tengah 2.5) belum ada yang mendekati 
skala cukup tinggi (4 atau 2). Selain itu jika dilihat proporsi dari mereka 
yang memiliki opini positif, proporsinya rendah, berada antara 0.1 1 
sampai 0.16. Ada satu dari opini yang positiv (PMS dapat diobati) 
dengan proporsi yang berpandangan positif cukup tinggi : 0.47; 
inipun hams dilihat secara hati-hati karena jika digunakan item yang 
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gan seks I 
abel 2, i 
proporsi akan rendah. Cukup tingginya yang berpendapat bahwa PMS 
dapat diobati mungkin h n a  yang I ujukan hanya beberapa 
jenis PMS seperti gonore dan sipill juga termasuk Hepati- 
. --- herpes alat kelamin, kondiloma alat kelamin yang kesemuanya 
)kan virus dan kart lak / sulit bisa disembuhkan. 
Secara keseluruh disimpulkan bahwa salah satu yang 
brsa artarik dari opini tentang reproduksi yang rendah, pengetahuan 
remaja dalam masalah reproduksi adalah rendah. Temuan ini sejalan 
dengan yang didapatkan dari siswa SLA di Surabaya dimana didapatkan 
pengetahuan kesehatan reoroduksi remaia 56 % rendah (Mumpuni 
Murniati, 1997) 
Baik dari a (urgensi) 
pemberian inforr~raar r;pruuun>r ncpaua I G I I I ~ ~  iarrlpan na~crla proporsi 
remaja yang opininya negatif (yakni: hubunl :idak mengakibatkan 
hamil) dalam studi ini didapatkan 0.9 ( t  tern 6). juga kalau 
diperhatikan bahwa remaja belum banyak :..~..,,,di bahwa PMS tidak 
selalu member ahui pen ,a (tabel 2 
item 11). 
Dari studi ini juga didapatkan tentangtabu tentang reproduksi dan 
seks, iN ditunjukkan dari opiN remaja tentan n mdu jika ketahuan 
mencari informasi mengenai reproduksi ( tal I 13). 
Dari angka pada tabel 2, item 12 (opml : memiliki pengetahuan 
reproduksi merugikan) dimana walau positif tetapi yang mereka yang 
mengemukakan positif 11 % dari sampel, merefleksikan bahwa lingkungan 
sosial budaya masih beranggapan bahwa dengan memiliki pengetahuan 
reproduksi aka1 ja malah melakukan aktivitas seks. 
Sebenarnya rem tng tidak demikian pendapatnya, ini 
dimnjukkan oleh hasil diskusi fokus yang dilakukan dalarn rangka penelitian 
ini (belt Dari diskusi fokus, P 
mendaf h jelas dari oran; :a 
menyat; :man-temannya yar ~n 
seks faktornya ialah sering dirumah berdua-an dengan pacar dan orang tua 
tidak ada, atau karena pria yang menjadi pacar remaja wanita menggunakan 
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maka orang tua remaja perlu mendapatkan infonnasi unhlk bisa percaya 
bahwa jika remaja mengetahui masalah reproduksi tidak jelas kaitannya 
dengan tejadinya aktivitas seks oleh remaja. 
Dari analisis hubungan antara opini reproduksi dan faktor pada 
remaja dan keluarga, didapatkan bahwa meskipun cukup tinggi remaja 
yang menyatakan pernah membicarakan masalah seks dengan orang tuanya 
tinggi (80 %) tetapi ha1 ini tidak tampak hubungannya dengan opini yang 
dimiliki remaja. Salah satu yang menerangkan ini ialah meskipun 
membicarakan masalah seks dengan orang tuanya, orang tuanya selain 
enggan karena faktor budaya, juga kemungkinan besar pengetahuan yang 
disampaikan tidak lebih yang diketahui remaja. 
Keterikatan dengan agama dikalangan remaja tampak berpengamh 
pada pandangan tentang hubungan seks antar remaja, keterangannya memang 
jelas, mengingat agama memang melarang seks diluar nikah dan opini 
yang positif tentang ini akan semakin kuat pada mereka yang memiliki 
keterikatan kuat dengan nilai agama. Meskipun keterikatan dengan nilai 
agama berpengamh kepada akibat hubungan seks adalah hamil dan PMS 
dapat diobati, interpretasinya perlu dilakukan dengan hati-hati. Salah sa& 
'penjelasannya ialah karena mereka yang keterikatannya dengan agama lebih 
kuat, memiliki orang tua dengan pendidikan lebih tinggi (dari tabel 1.1. 
dan tabel 1.3.) clan ini memberi kesempatan untuk memperoleh pengetahuan 
yang lebih. 
Seperti dikemukakan dalam kerangka konsep, faktor keluarga 
berdampak pada opini. Faktor keluarga : frequensi pertemuan akrab remaja 
dengan orang tuanya berpengamh pada opini remaja tentang dapat tidaknya 
orang tua berperan dalam memberi informasi reproduksi. Ini memberi 
petunjuk bahwa dengan adanya keakraban dalam keluarga remaja menjadi 
lebih percaya bahwa orang tua dapat membantu mereka dalam memberi 
informasi seks. Dikaitkan dengan pembahasan sebelumnya dimana meski 
remaja pernah bicara soal seks tetapi tidak tampak pengamhnya pada 
opini mereka, dapat disimpulkan bahwa hubungan yang akrab dalam 
keluarga akan menjadikan remaja percaya bahwa orang tuanya bisa 
membanhl mengenai informasi reproduksi, dan ini akan menjadikan m a j a  
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hasilnya tak tampak ten 18 
mampu memberi inform ti 
remaja. 
Dalam analisis hubungan opini dengan faktor eksternal 
I pok sebaya) tiga variabel dipakai sebagai independen: ciri 
kelompok sebaya, manfaat yang didapat dari kelompok sebaya, dan 
1 gaulan dalam kelompok sebaya. Dari tabel 1. ir 
en (lebih dari 95 %) me1 kelomp fa  
I at. Juga hampir semua res menyatal f a  
mereka tidak berdaya kepada opini dalam kelompok sebaya mereka. 
Tetapi dalam analisis regressi logistik tidak satupun dari ketiga variabel 
berpengamh kepada opini reproduksi remaja. Dalam pandangan kami, 
ini terjadi karena pada waktu menyatakan manfaat dan adanya pengaruh 
dari kelompok sebaya yang menjadi acuannya ialah ha1 yang berkaitan 
dengan kehidupan sos~a l  lain, dan tidak terkait dengan masalah 
reproduksi. Jadi hasil analisis hubungan dari studi ini, meskipun opini 
tentang reprodu impak hubungannya dengan faktor kelompok 
sebaya, tidak pengaruh kelompok sebaya kepada opini 
reproduksi tidak 
Dari hasil ~pini yang dipakai ( 3i ini dapat 
disimpulkan bah ,ebut tak berhubungan aan karenanya 
dapat dijadikan dasar untuk menetapkan topik-topik dari pemberian 
informasi mengt )duksi. Sudah tentu pada masing-masing topik 
perlu disusun per I yang memberi keluasan dan kedalaman, karena 
dengan ini bam olsa ulnara~kan akan memberi ~ e n e a r u h  ~ a d a  ooini 
(Pavlik 
dapat disi 
-A di kot masalah I 
Dari suwei ini impulkan oanwa : 
a. Opini remaja di SI a Malang tentang 
masih rendah. 
b. Beberapa opini tampak positif, tetr ingat pro 
mereka yang memiliki opini positif mz h maka p 








c. Faktor yang bisa berhubungan dengan opini reproduksi: pendidikan 
ibu. pendidikan ayah, keterikatan remaja dengan nilai agamanya, faktor 
keluarga yakni adanya suasana keakraban antara orang tua dan remaja. 
d. Dikalangan orang tua remaja terdapat pandangan bahwa pengetahuan 
reproduksi yang dimiliki remaja akan membuat remaja melakukan 
aktivitas seks. 
e. Remaja (Siswa SLA) berpendapat bahwa Kelompok sebaya memberi 
manfaat . Remaja juga berpendapat bahwa opini kelompok sebayanya 
mempengamhi mereka. Pengamh kelompok sebaya kepada opini 
reproduksi remaja tidak tampak dalam penelitian ini. 
F. Pada studi ini teman sekolah adalah ciri yang mengikat remaja dalam 
suatu kelompok sebaya. 
g. Cukup banyak remaja yang pemah membicarakan masdah seks dengan 
orang tuanya. Pengetahuan reproduksi orang tua yang relatif sedikit 
rnempengemhi tidak adanya efek kepada opini reproduksi remaja meski 
remaja telah mencoba membicarakan masalah reproduksi dengan 
orang tuanya. 
h. Keakraban hubungan rernaja dan orang tuanya mendorong remaja 
berpendapat bahwa orang tua dapar membantu remaja rnemberi 
informasi reproduksi. 
i .  Sejumlah topik yang masing-masing diperlukan untuk menambah 
pengetahuan reproduksi remaja diidentifisir dalam penelitian ini. 
Dari penelitian ini diusulkan agar informasi reproduksi kepada remaja perlu 
dilakukan dengan melengkapi kedalarnan dan keluasan dari masing-masing 
topik reproduksi sebagai telah diidentifisir dalam penelitian ini. Eksplorasi 
;~spek belief perlu dilakukan agar terbentuk opini yang positif. Sebagai 
lilcdia penyampaian informasi ialah orang tua dan gum sekolah, selain 
~licl;llui petugas kesehatan. Pada orang tua perlu mendapat penjelasan 
h;~hwa informasi reproduksi bagi rernaja akan menjadikan remaja melakukan 
kcxiatan seks merupakan pandangan yang tidak jelas kebenarannya. Karena 
~wnlingnya mengernbangkan belief dari remaja, para penyuluh : gum, petugas 
kcschatan perlu rnendapatkan latihan untuk memiliki ketrampilan 
rl~e~~ggunakan tehnik kelompok. Tehnik kelompok ini telah dibuktikan 
dapat memperbaiki persepsi yang benar tentang suatu informasi yilng 
disampaikan.  Pembentukan persepsi yang benar akan mendorong 
terbentuknya opini yang positif. 
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